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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang 

Indonesia dikenal sebagai negara yang memiliki berbagai macam tradisi 

yang berbeda-beda di setiap daerah. Keanekaragaman tradisi tersebut 

mengandung nilai, makna, dan bentuk yang tertanam di dalamnya. Bukan hanya 

itu, tradisi-tradisi yang ada di Indonesia dengan keunikannya mampu menarik 

banyak perhatian orang-orang luar untuk berkunjung dan berwisata budaya ke 

Indonesia. Banyak tradisi-tradisi Indonesia yang menjadi objek wisata budaya. 

Misalnya, Tradisi Loncat Batu di Nias yang mengandung makna mendalam bagi 

laki-laki nias yang sudah memasuki usia remaja untuk membuktikan dirinya 

sebagai laki-laki yang kuat dan perkasa serta untuk membuat bangga keluarga 

dengan cara melompati batu setinggi dua meter. Selain itu, ada Karapan Sapi di 

Madura yang merupakan ajang pesta rakyat dan sebagai tradisi yang penting bagi 

masyarakat setempat. Tradisi-tradisi tersebut merupakan wisata budaya yang ada 

di Indonesia yang menjadi brand atau merek sebagai identitas dari daerah-daerah 

yang memiliki kebudayaan tersebut (Antara, 2018: 295). Masyarakat Indonesia 

sebagai masyarakat majemuk memiliki berbagai macam tradisi yang berbeda-beda 

disetiap masyarakat. Keanekaragaman tradisi tersebut telah ada dan berkembang 

sejak lama. Keanekaragaman tradisi yang ada di Indonesia merupakan suatu 

warisan dari para leluhur bangsa Indonesia yang masih dijaga dan dilaksanakan 

oleh masyarakat Indonesia serta, selalu mewarnai kehidupan masyarakat saat ini 

(Tilaar, 2004: 82). 

Salah satu keanekaragaman traidis budaya yang ada di Indonesia terdapat 

di Kota Bengkulu, yaitu budaya untuk memperingati Tahun Baru Hijriah 

sekaligus untuk mengenang mati syahidnya Husain bin Ali cucu dari Nabi 

Muhammad SAW, serta untuk mengenang kejayaan Islam pada masa itu. Tradisi 

tersebut dikenal dengan nama tabot yang pada awalnya merupakan budaya yang 

berasal dari Negara Irak dan dikenal dengan sebutan hari Asyura yang merupakan 

kebiasaan orang-orang aliran syiah. Tradisi ini kemudian tersebar ke berbagai 

tempat seiring dengan tersebarnya paham syiah. Tradisi ini tersebar sampai di 
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negara-negara Asia Selatan, termasuk di Negara Indonesia. Kemudian, suku 

Bengali India Selatan yang merupakan orang-orang syiah membawa tradisi ini 

masuk ke Bengkulu pada masa penjajahan Inggris untuk membangun benteng 

Malborough. Namun, sebelumnya orang-orang Bengali telah lama ada dan 

menetap di Kota Bengkulu. Kemudian, pada saat pembangunan benteng 

Malbororough membutuhkan banyak pekerja, maka dari itu orang-orang Bengali 

datang ke Kota Bengkulu untuk membangun benteng tersebut. Orang-orang suku 

Bengali kemudian menetap dan menikah dengan orang Bengkulu dan 

menghasilkan keturunan, yang disebut dengan sebutan KKT (Kerukunan 

Keluarga Tabot). Pada masa perkembangannya, tradisi ini bersentuhan dengan 

banyak budaya lokal Bengkulu dan diwariskan serta dilembagakan. Kemudian, 

tradisi ini dikenal dengan sebutan tradisi tabot Bengkulu yang dilaksanakan oleh 

KKT setiap tahunnya dengan mengikuti kalender hijriah, yaitu pada setiap tanggal 

1-10 Muharram atau setiap perayaan Tahun Baru Hijriah (Handayani, 2013: 245). 

Tabot dikenal oleh masyarakat Bengkulu sebagai upacara berkabung untuk 

mengenang mati syahidnya Husain bin Ali, cucu Nabi Muhammad SAW dan 

untuk memperingati Tahun Baru Hijriah, serta untuk mengenang masa kejayaan 

Islam pada masa itu. Upacara tabot di Bengkulu mengandung aspek ritual dan 

non-ritual. Aspek ritual hanya boleh dilakukan oleh KKT yang dipimpin oleh 

sesepuh keturunannya langsung, serta memiliki ketentuan-ketentuan khusus dan 

norma yang harus ditaati oleh KKT. Dalam aspek ritual tabot juga 

dikategorisasikan menjadi dua jenis, yaitu fisik dna non-fisik. Kegiatan fisik 

merupakan pembangunan tabot yang merupakan suatu bangunan yang bertingkat-

tingkat yang diperlombakan di masing-masing kelurahan dan akan diarak 

disepanjang jalan protokol Kota Bengkulu. Pembuatan tabot ini dikerjakan 

dengan cara gotong royong, baik tenaga, bahan, maupun dana. Sedangkan, tabot 

non-fisik merupakan upacara ritual yang dilakukan melalui beberapa serangkaian. 

Upacara tersebut dimulai dari prosesi mengambik tanah, duduk penja, menjara, 

meradai, arak penja, arak serban, arak gedang, dan terakhir tabo tebuang. 

Sementara, aspek non-ritual dapat diikuti oleh siapa saja (Valentine, 2018: 123). 

Selain itu, upacara ini juga dipercaya akan menjadi musibah atau bencana yang 

akan menimpa masyarakat Kota Bengkulu jika tidak diselenggarakan. Dalam 

1 
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pelaksanaan tabot, terdapat beberapa akulturasi dengan budaya lokal Kota 

Bengkulu, baik pada peralatan dan perlengkapan yang dibutuhkan maupun pada 

prosesi pelaksanaan tabot (Astuti, 2016: 23). Tabot sebagai peringatan hari 

Asyura bukan hanya ada di Kota Bengkulu saja, ada tradisi serupa yang terdapat 

di beberapa daerah di Indonesia. Misalnya, tradisi Kasen Kusen di Aceh, Tabuik 

di Pariaman, Hari Arabian di Pagelangan Jawa Barat dan Tradisi Suro yang ada 

pada masyarakat Suku Jawa (Japarudin, 2017: 167-168). Namun, tabot berbeda 

dengan tradisi-tradisi lain yang ada di daerah tersebut. Tradisi-tradisi tersebut 

sudah mulai ditinggalkan oleh masyarakat dan sudah berubah tujuan 

pelaksanaannya. Selain itu, tabot yang dilaksanakan oleh KKT telah berkembang 

bukan hanya menjadi kebutuhan suku Sipai saja, tetapi sudah menjadi kebutuhan 

luas masyarakat Kota Bengkulu (Valentine, 2018: 123-124). 

Tabot dalam pelaksanaannya yang bersifat ritual memiliki keunikan yang 

dapat menjadi atraksi tersendiri untuk dinikmati oleh siapapun. Seiring dengan 

berjalannya waktu, upacara tabot ini berkembang dalam bentuk atraksi budaya 

dan hiburan masayarakat Bengkulu (Erlita, 2017: 21). Tabot dengan segala 

keunikan dan ciri khas yang dimilikinya mampu bertahan dalam kehidupan 

masyarakat modern yang terus berkembang. Hal tersebut dikarenakan tabot selau 

mengikuti dan bisa beradaptasi dengan perkembangan zaman, namun tetap tidak 

menghilangkan keasliannya. Dalam setiap tahun pelaksaannya, tabot mempunyai 

nilai jual tersendiri yang mampu menarik perhatian masyarakat Kota Bengkulu 

maupun luar Kota Bengkulu. Hal tersebut yang membuat masyarakat Kota 

Bengkulu maupun masyarakat luar Kota Bengkulu ikut berpartisipasi dan 

berantusias, serta sangat menunggu-nunggu pelaksanaan tabot setiap tahunnya. 

Hal tersebut kemudian dimanfaatkan oleh Pemerintah Kota Bengkulu untuk 

melakukan city branding melaui tabot sebagai upaya untuk membuat citra Kota 

Bengkulu (Irianto, 2013: 67). Tabot sebagai city branding Kota Bengkulu 

dilaksanakan sebagai upaya untuk pengembangan jasa/produk pariwisata Kota 

Bengkulu yang ditinjau dari pengambil keputusan, pelaku usaha, masyarakat dan 

konsumen, serta untuk membantu promosi pariwisata Kota Bengkulu melalui 

tabot guna memperkenalkan dan mengundang ketertarikan masyarakat untuk 

berwisata ke Kota Bengkulu, yang pada akhirnya akan dapat meningkatkan 
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pendapatan daerah. Tabot juga dijadikan sebagai city branding Kota Bengkulu 

sebagai upaya untuk melestarikan budaya Bengkulu agar tetap bertahan dan terus 

dilaksanakan sehingga tabot tidak akan hilang tergerus dengan kemajuan zaman 

(Erlita, 2017:15).  

Tabot sendiri telah menjadi salah satu daya tarik pariwisata budaya yang 

ada di Kota Bengkulu. Hal ini juga menjadi salah satu alasan pemerintah Kota 

Bengkulu menjadikan tabot sebagai city branding Kota Bengkulu. Berdasasrkan 

data BPS provinsi Bengkulu mengenai jumlah pengunjung yang data ke Bengkulu 

berdasarkan klasifikasi Hotel sebagai berikut: 

Tabel 1.1 

Banyaknya Wisatawan Mancanegara dan Wisatawan Domestik  

yang Datang menurut Klasifikasi Hotel, 2008-2017 

No Tahun 

Wisatawan 

Mancanegara 
Wisatawan Domestik Jumlah 

Bintang Melati Bintang Melati Bintang Melati 

1 2008 120 206 14273 200179 14393 200385 

2 2009 150 280 20717 189504 20867 189784 

3 2010 163 280 24592 200459 24755 200739 

4 2011 203 320 25160 201593 25363 201914 

5 2012 380 171 43728 255465 44108 255636 

6 2013 541 255 54141 195428 54682 195683 

7 2014 652 178 104999 256577 105651 256755 

8 2015 584 254 76843 289207 77427 289461 

9 2016 593 255 110098 381895 110691 382150 

10 2017 533 265 120403 541565 120936 541830 

Sumber   : Dinas Kominfo dan Statistik Provinsi Bengkulu 

 Berdasarkan tabel mengenai jumlah kunjungan wisatawan mancanegara 

dan dosmetik diketahui bahwa jumlah wisatawan mancanegara berdasarkan hotel 

selalu meningkat setiap tahunnya, sedangkan untuk wisatawan dosmetik terdapat 

penurunan pada tahun 2012 dan tahun 2014, kemudian mengalami peningkatan 

selama tiga tahun berturut-turut dimulai pada tahun 2015 sampai pada tahun 2017. 

Peningkatan jumlah kunjungan wisatawan tersebut tidak terlepas dari perayaan 

tabot yang dilakukan setiap tahunnya, terlebih lagi tabot masuk ke dalam 100 

calender of events wonderful setiap tahunnya. Hal ini membuat tabot semakin 

dikenal luas oleh masyarakat baik masyarakat Kota Bengkulu maupun masyarakat 
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luar Kota Bengkulu. Tabot yang semakin dikenal luas oleh masyarakat membuat 

pemerintah Kota Bengkulu lebih mudah lagi untuk menjadikan tabot sebagai city 

branding Kota Bengkulu.  

Pemerintah Kota Bengkulu dalam hal ini Dinas Pariwisata dan Budaya 

Kota Bengkulu (Disparbud) melakukan city branding melalui tabot bekerja sama 

dengan KKT. Dalam kegiatan tabot, selain mempertandingkan berbagai atraksi 

seni budaya juga akan diadakan pula pasar rakyat guna memeriahkan pelaksaan 

tabot. Disparbud juga akan mengundang sejumlah provinsi di Tanah Air untuk 

berpartisipasi dalam acara bazaar murah. Kemudian, diadakan pula pameran 

berupa unggulan produk lokal dan UKM dari berbagai daerah Tanah Air, serta 

Disparbud juga menyiapkan stand di arena bazar untuk sejumlah provinsi yang 

diundang dalam acara tersebut. Selain itu, Disparbud juga membuat kebijakan dan 

menganggarkan dana untuk memfasilitasi terselenggaranya tabot sebagai upaya 

untuk melakukan city branding. Disparbud juga melakukan promosi melalui 

berbagai media yang ada ketika tabot akan diselenggarakan. Selain itu, Disparbud 

juga melibatkan berbagai pihak, seperti pihak sponsor dan pemuda-pemuda 

Bengkulu untuk mensukseskan agenda tahunan tersebut. Tujuan dilakukannya hal 

tersebut, selain untuk dapat tetap melesetarikan budaya tabot, hal tersebut 

dilakukan untuk memperkenalkan tabot ke masyarakat luar dan mempromosikan 

pariwisata seni budaya Bengkulu ke tingkat nasional dan internasional (Sari, 

2019: 47). 

Adanya tabot sebagai city branding Kota Bengkulu diharapkan dapat 

meningkatkan kunjungan wisata asing dan nusantara ke Bengkulu. Dengan 

meningkatnya kunjungan wisatawan nusantara dan manca negara, maka berbagai 

usaha masyarakat akan berkembang dan maju. Khususnya dalam produk cindra 

mata dan makanan tradisional khas Bengkulu akan banyak laku terjual sebagai 

oleh-oleh wisatawan saat kembali ke daerahnya. Selain itu, tujuan dilakukannya 

city branding melalui tabot sebagai upaya untuk membuat identitas Kota 

Bengkulu (Erlita, 2017: 22-25). Identitas kota merupakan sesuatu yang penting 

yang harus dimiliki oleh setiap kota, termasuk Kota Bengkulu. Identitas 

diperlukan sebagai sebuah citra mengenai sebuah karakter dan ciri suatu kota 

maupun kondisi kota. Identitas juga berfungsi sebagai pembeda antara satu kota 
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dengan kota lainnya. Tabot dengan serangkaian kegiatan yang menarik dan unik 

dapat menjadi sebuah identitas Kota Bengkulu yang dapat membuat wisatawan 

mengenali Kota Bengkulu sebagai kota yang unik untuk dikunjungi. 

Ada beberapa pesta rakyat lainnya yang ada di Bengkulu selain tabot yang 

dapat dijadikan sebagai brand atau merek Kota Bengkulu. Misalnya, upacara 

Kedurai yang merupakan upacara tahunan yang dilaksanakan setelah panen. 

Upacara Sedekah Rame merupakan sebuah upacara adat dalam rangka kegiatan 

pertanian, yang meliputi menyiangi sawah, pembibitan, dan menanam padi hingga 

panen. Kemudian, upacara Buang Jung yang merupakan upacara membuang 

perahu kecil ke tengah laut yang diselenggarakan dalam rangka penangkapan ikan 

di laut. Serta, upacara Bayar Sat yang merupakan upacara sebagai ungkapan rasa 

syukur atas terwujudnya keinginan seseorang. Selain itu, ada juga upacara Sunat 

Rasul (Khitan) yang diselegaran bagi anak laki-laki pada tahap remaja. Dimana, 

sebelum dikhitan anak akan direndam dalam wadah sampai menggigil, setelah itu 

baru dikhitan. Setelah dikhitan anak akan diarak menggunakan kuda. Sedangkan, 

bagi anak perempuan yang menjelang dewasa, maka telinganya dilubangi dan 

giginya diratakan dalam upacara bertindik (1979/1978: 22). 

Kebudayaan yang ada di Bengkulu bukan hanya upacara-upacara 

tradisional saja namun, ada kebudayaan lainnya berupa kerajinan khas Bengkulu 

yang dapat dijadikan sebagai brand dari Kota Bengkulu. Misalnya, Kerajinan 

Batik Besurek yang merupakan Batik Khas Kota Bengkulu dengan bertuliskan 

huruf-huruf Arab serta, memiliki motif huruf Arab dan bunga Rafflesia Arnoldi 

yang merupakan perpaduan antara motif kaligrafi Jambi dengan Cirebon. Selain 

itu, ada kerajinan Kulit Lantung yang merupakan kerajinan khas yang terdapat di 

Kota Bengkulu. Bahan utama kerajinan ini menggunakan kulit pohon lantung 

yang merupakan pohon liar yang banyak ditemukan di Bengkulu (1979/1978: 23). 

Kebudayaan Bengkulu memiliki beberapa ciri yang berbeda karena 

dipengaruhi oleh suku-suku yang berbeda yang ada di Bengkulu. Suku-suku yang 

ada di Bengkulu antara lain, yaitu Besemah, Kaur, Lembak, Mukomuko, Pekal, 

Rejang, Serawai, dan suku-suku pribumi Enggano. Selain itu, ada juga suku 

pendatang yang ada di Bengkulu, seperti suku Batak, Bugis, Jawa, Madura, 

Melayu, Minangkabau, Sunda, dan lain-lain. Suku-suku tersebutlah yang 
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mempengaruhi kebudayaan yang ada di Bengkulu (Sari, 2019: 49). Kebudayaan 

Bengkulu yang dipengaruhi oleh berbagai suku membuat Bengkulu mempunyai 

budaya yang unik yang dapat menarik perhatian wisatawan baik dari dalam 

maupun dari luar Bengkulu. Hal tersebut dikarenakan adanya unsur-unsur 

kebudayaan yang dapat menarik wisatawan. Unsur-unsur tersebut berupa 

masyarakat, kerajinan tangan, makanan dan kebisaaan makan, musik dan 

kesenian, sejarah suatu tempat, cara kerja dan teknologi, serta bentuk dan 

karakteristik arsitektur dan tata cara berpakaian penduduk setempat. Objek-objek 

itulah yang menarik perhatian wisatawan untuk berkunjung dan berwisata budaya 

ke Bengkulu (Alfarabi, 2012: 8-9). Dari berbagai macam kebudayaan yang ada di 

Bengkulu, semuanya mempunyai potensi untuk dapat menarik perhatian para 

wisatawan dan dapat dijadikan sebagai brand Kota Bengkulu. Namun, dari 

berbagai kebudayaan Bengkulu yang ada, tabot yang dijadikan sebagai city 

branding Kota Bengkulu. Padahal pada umumnya city branding dilakukan 

melalui kearifan lokal yang ada di daerah tersebut. Akan tetapi, tabot yang 

merupakan kebudayaan yang berasal dari Irak dijadikan sebagai city branding 

Kota Bengkulu dalam upaya mebuat identitas Kota Bengkulu (Yulianti, 2016: 

193). 

Penelitian-penelitian mengenai city branding sudah banyak dilakukan oleh 

para peneliti sebelumnya. Misalnya, penelitian yang dilakukan oleh Hambala 

(2017) tentang strategi pemasaran city branding dan tantangan di masa depan 

Surabaya sebagai Kota Maritim. Penelitian tersebut fokus mengkaji strategi city 

branding yang perlu dilakukan dalam menghadapi masa depan, supaya Surabaya 

tetap dikenal sebagai Kota Maritim. Kemudian, penelitian yang dilakukan oleh 

Sa’diya dan Nurita (2018) mengenai peran city branding dan event pariwisata 

dalam meningkatkan kunjungan wisatawan. Penelitian tersebut fokus mengkaji 

peran city branding dalam peningkatan jumlah wisatawan. 

Berbeda dengan kedua penelitian tersebut yang fokus mengkaji strategi 

dan peran dalam melakukan city branding, penelitian ini lebih fokus untuk 

mengkaji proses terbentuknya city branding. Maka dari itu, penelitian yang 

berjudul “Tabot Sebagai City Branding Kota Bengkulu” sangat penting untuk 

dilakukan. Dengan tujuan untuk memahami proses terbentuknya tabot sebagai city 
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branding Kota Bengkulu. Penelitian ini menggunakan kerangka berpikir cultural 

studies Stuart Hall dan menggunakan metode kualitatif dengan strategi penelitian 

etnografi. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang di atas, maka masalah utama yang akan 

muncul pada penelitian ini adalah “Bagaimana terbentuknya Tabot Sebagai City 

Branding Kota Bengkulu”. Untuk mendapatkan pemahaman yang lebih maka 

rumusan masalah tersebut diturunkan menjadi: 

1. Bagaimana tabot direpresentasikan oleh Pemerintah Kota Bengkulu 

sebagai city branding Kota Bengkulu? 

2. Bagaimana tabot direproduksi oleh Pemerintah Kota Bengkulu sebagai 

city branding Kota Bengkulu? 

3. Bagaimana identitas yang ingin ditampilkan Kota Bengkulu melalui 

tabot? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

1.3.1 Tujuan Umum 

Adapun tujuan umum dari penelitian ini adalah untuk memahami 

terbentuknya Tabot Sebagai City Branding Kota Bengkulu. 

1.3.2 Tujuan Khusus 

Adapun tujuan khusus dari penelitian ini, yaitu sebagai berikut: 

1. Untuk memahami tabot direpresentasikan oleh Pemerintah Kota Bengkulu 

sebagai city branding Kota Bengkulu. 

2. Untuk memahami tabot direproduksi oleh Pemerintah Kota Bengkulu 

sebagai city branding Kota Bengkulu. 

3. Untuk memahami identitas yang ingin ditampilkan Kota Bengkulu melalui 

tabot. 

1.4 Manfaat Penelitian 

1.4.1 Manfaat Teoritik 

Penelitian ini diharapkan dapat memperluas dan memperkaya bahan 

referensi, bahan penelitian serta sumber bacaan dalam pengembangan ilmu 
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pengetahuan sosiologi. Penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi bahan kajian 

yang berlanjut serta bermanfaat untuk para akademisi yang tertarik mengkajinya. 

1.4.2 Manfaat Praktis 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dan berkontribusi 

sebagai bahan pemikiran dalam membantu menyelesaikan masalah pembangunan 

dan pengembangan masyarakat Kota Bengkulu, serta dapat menjadi sebuah 

masukan mengenai hambatan yang dialami dalam melaksankan perayaan tabot 

dan dapat menjadi sebuah masukan terhadap Pemerintah Kota Bengkulu. 
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